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KATA PENGANTAR

Inovasi Teknologi Informasi merupakan salah satu teknologi unggulan yang menentukan
masa kini dan masa depan umat manusia, Teknologi Informasi (TI) semakin penting untuk
dikuasai pemahamam, pengetahuan, pemanfaatannya, serta penciptaannya. Kaitannya yang erat
dengan berbagai sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, sosial budaya, pertanian, perikanan,
dan wirausaha terutama untuk sektor tersier dan kwarter, menempatkan TI sebagai komoditi
strategi dalam pembangunan nasional. Ada negara yang meluncurkan konsep pembangunan
nasionalnya yang berisikan IT-led development, dimana TI bukan hanya sebagai perangkat
pendukung tetapi telah meningkat menjadi penggerak utama mekanisme pembangunan seluruh
sektor ekonomi nasional.

Bertolak dari sisi pemanfaatan TI, selain dimaksudkan untuk memacu tumbuhnya
penguasaan TI, sasaran utamanya adalah pemanfaatan yang berdayaguna, berhasilguna,
ckonomis, berkualitas, serta bertanggungjawab. Sasaran ini hanya dapat tercapai jika terjalin
hubungan yang serasi di antara pelaku-pelaku yang terkait kerjasama yang terkoordinasi.

Tujuan utama dari seminar ini adalah:

I. Mendapatkan informasi terkini tentang masalah dan penelitian dibidang inovasi teknologi
informasi.

- Mengetahui sejauh mana outcome Teknologi Informasi pada pengembangan potensi wilayah
di daerah.

Untuk memberikan pemahaman kepada Pemerintah Daerah, masyarakat umum, kalangan

bisnis, dan mahasiswa tentang fenomena Teknologi Informasi..

4. Sebagai perwujudan partisipasi terhadap perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Samosir.

)

)

Dalam Seminar Nasional Inovasi dan Teknologi Informasi (SNITI) 2015 ini topik-topik
makalah diperluas terkait inovasi dan teknologi informasi dibidang pariwisata, pendidikan, sosial
budaya, pertanian, perikanan, dan wirausaha. Selanjutnya, para penulis/pemakalah diundang

untuk memasukkan makalah dengan topik sebagai berikut (tapi tidak dibatasi hanya pada topik-
topik ini):

Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Teknologi Informasi dan Multimedia
Inovasi Pembelajaran, Sistem & Kebijakan Pendidikan
Instrumentasi, Material, dan Geofisika

Matematika, Statistika, dan Riset Operasi

Biologi, Kimia, Fisika dan Bioteknologi

Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Biomassa dan Energi Terbarukan

Agroindustri, Agribisnis, Agroteknologi dan Ketahanan Pangan
10. Teknologi Pertanian dan Teknologi Industri

11. Mekanika, Elektronika dan Rekayasa Infrastruktur

12. Hukum dan HAM

13. Ekonomi

R e

Seminar ini merupakan sarana diskusi ilmiah, komunikasi dan pertukaran informasi bagi
para akademisi, peneliti, praktisi, pemerintah dan stakeholder lainnya untuk pengembangan
inovasi dan teknologi informasi. Panitia SNITI 2015 menerima Extendee Abstrak sebanyak 75




hasil penelitian dari peneliti. guru, mahasiswa dan dosen dari berbagai perguruan tinggi Negeri
dan Swasta antara lain :Universitas HKBP Nommensen Medan, BMKG Wil 1 Medan. STMIK
Budi Darma Medan, Universitas Trisakti Jakarta, STMIK Kaputama Binjai, Universitas
Sisingamangaraja XII Medan, Universitas Prima Medan , STMIK KHARISMA Makassar,
Universitas Atmajaya Yogyakarta, LP3] Medan, Universitas Negeri Malang, Universitas
Sumatera Utara, BMKG Wilayah [, STMIK RAHARJA Tangerang, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, UIN SGD Bandung Fakultas Sains dan
Teknologi, Univeristas Kristen Satya WacanaSalatiga, UNIMED, ‘Unsri, Politekni Negeri
Benggalis, IT DEL Tobasa.

Selamat melaksanakan rangkaian kegiatan SNITI 2015, semoga bermanfaat tidak hanya
bagi peserta, tetapi juga untuk kemajuan pembangunan di daerah yang secara langsung dan tidak

langsung dapat berkontribusi untuk meningkatkan kemajuan dan kecerdasan, serta kemakmuran
dan kesejahteraan bangsa Indonesia.

Samosir, 5 September 2015
Panitia Pelaksana
Forum [han Batak




KATA SAMBUTAN BUPATI SAMOSIR

Kabupaten Samosir merupakan kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Tobasa, sesuai
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Samosir dan Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi Sumatera Utara, Wilayah seluas 2.069.,05
km® terdiri atas 1.444.25 daratan (Pulau Samosir dan sebagian wilayah Pulau Sumatera) dan

624,80 km’ danau. Pulau Samosir yang dikelilingi Danau Toba menjadi sebuah ciri khas yang
memiliki keindahan tersendiri.

Kondisi tanah yang ekstrim yakni berbukit dan berbatuan serta curaman menjadi tantangan

tersendiri bagi pemerintah daerah untuk menata program  strategis dalam mensejahterakan
masyarakatnya.

Keindahan alam dan keunikan budaya serta peninggalan situs-situs budaya dan sejarah di
Kabupaten Samosir diyakini menjadi modal utama yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan pertimbangan itu, pada Rencana Pembanguan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) 2006-2010, Pemerintah Kabupaten Samosir menetapkan visi Samosir Menjadi
Kabupaten Pariwisata Tahun 2010 Yang Indah, Damai dan Berbudaya dengan Dukungan
Agribisnis yang Berwawasan Lingkungan Menuju Masyarakat yang Lebih Sejahtera dan pada
RPJIMD 2011-2015 ditetapkan visi Samosir Menjadi Daerah T ujuan Wisata Lingkungan Yang
Inovatif 2015. Dan pada Rencana Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2011-2025, Pemerintah
Kabupaten Samosir menetapkan visi: Samosir menjadi tujuan wisata internasional 2025. Sebagai
kabupaten destinasi wisata, pada tahun 2014, Samosir telah mencanangkan “Samosir Visit
Years” dengan tagline : Samosir Negeri Indah Kepingan Surga. Sebagai kabupaten yang baru,
kabupaten Samosir perlu sentuhan-sentuhan ilmiah dalam mengkaji dan menggali potensi yang
ada sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama.

Pemerintah Kabupaten Samosir menyambut baik sekaligus mengapresiasi atas terselenggaranya
Seminar Nasional Inovasi Teknologi dan Informasi (SNITI) 2014 di Kabupaten Samosir, dan
melaksanakan kembali SNITI untuk tahun 2015, yang membahas tentang perkembangan
Teknologi Informasi (TI).

Inovasi Teknologi Informasi merupakan salah satu teknologi unggulan yang menentukan masa
kini dan masa depan umat manusia, Teknologi Informasi (TI) semakin penting untuk dikuasai
pemahamam, pengetahuan, pemanfaatannya, serta penciptaannya. Kaitannya erat dengan
berbagai sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, sosial budaya, pertanian, perikanan, dan
wirausaha.

Kegiatan ini telah mendukung visi Kabupaten Samosir dan telah mensukseskan tahun kunjungan
wisata Samosir (Visit Samosir Year) serta juga sebagai salah satu bukti bahwa di Kabupaten
Samosir layak dilaksanakan seminar nasional.

Diharapkan kegiatan ini berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi masyarakat Samosir dan hasil
seminar dimaksud terimplemetasi dengan baik.

Bupati Samosir

Ir. Mangindar Simbolon, MM




vi

KEYNOTE SPEAKER:

1. PROF. YOUNG SUK KWON (PUSAN NATIONAL UNIVERSITY, KOREA)
2. PROF. DR. IR. BAMBANG SUBIYANTO, M.Agr (DEPUTI JASA ILMIAH, LIPT)
3. PROF.DR. SYAWAL GULTOM (REKTOR, UNIVERSITAS NEGERI MEDAN)

REVIEWER
Prof. Motlan ,M.Sc.,Ph.D (UNIMED)
Prof. Bornok Sinaga,M.Pd (UNIMED)
Prof. Herbert Sipahutar,M.Sc (UNIMED)
Prof. Maidin Gultom, MH (UNIKA)
Arjon Turnip, Ph.D (LIPI)
Dr. Poltak Sihombing, M.Kom (USU)
Dr. Zakarias Situmorang, M.T (UNIKA)
Dr. Naeklan Simbolon.,M.Pd (UNIMED)
Dr. Mariati Purnama Simanjuntak .,M.Si ( UNIMED)
Dr. Ir. Sumihar Hutapea, MS (UMA)
Dr. Himsar Ambarita, (USU)
Dr. Tumiur Gultom,MP (UNIMED)
Dr. Haposan Sialagan, MH (UHN)
Ir. Parulian Simanjuntak MA., Ph.D( UHN)
Dr. Betty Marisi Turnip, M.Pd (UNIMED)

-
.0

o,
0‘0 D)

5

*5

7
.0

L)

-,
0’0

)
0.0

e

*o

*
0.0

*,
.0

., )
LR X4 -,

%

*5

53

*8

7
00

L)

3

A




Penasehat

Penanggungjawab

Pengarah

Organizing Commettee
Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris

Bendahara

Sekretariat

Sie Program dan Acara

Sie Persidangan /Seminar

Sie Akomodasi

Sie Perlengkapan

Sie Publikasi dan Dokumentasi

Sie Kerjasama

SUSUNAN PANITIA

1. Bupati Samosir
2. Prof. Dr. Syawal Gultom (Rektor Unimed)
3. Prof. Bornok Sinaga, M.Pd (Unimed)

: Dr. Zakarias Situmorang., M.T (Ketua Forum IHAN-BATAK)

1. Dr. Arjon Turnip (LIPI)
2. Dr. Tumiur Gultom,S.P., M.P (Unimed)
3. Janner Simarmata,S.T., M.Kom (Unimed)

: Tonni Limbong.., M.Kom
Mardi Turnip., M.Kom
Marzuki Sinambela, S.Kom, M.T
Dr.Naeklan Simbolon., M.Pd
Paska Marto Hasugian., M.Kom
Sinar Sinurat.,ST., M.Kom
Frikson Purba., S.Si., M.Pd
Dedi Holden Simbolon., S.Si., M.Pd
Dr. Mariati Simanjuntak., M.Pd
Dr. Betty Marisi Turnip, M.Pd

¢ Nora Susanti., SSi, M.Sc., Apt
Kammer Sipayung., M.Pd
Ir. Rolan Siregar., M.P
Joen P. Purba., S.Pd

¢ Alex Rikki Sinaga.. M.Kom

: Rijois Erwin Saragih., ST., MA
Seven Nainggolan., S.Kom

: Sanggam Gultom., S.Kom., S.Si., M.Si

vii
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Sambutan Ketua Forum lhan Batak Ketua Forum Ihan Batak
Laporan Ketua Panitia Kepala BAPPEDA Samosir
08.30 — 09.00 ”Kata Sambutan Bupati Samosir” Bupati Samosir
09.00 -09.30 Coffe Break Panitia
09.30 -10.15 “Membangun Model Inovasi Teknologi Informasi | Prof. Young Suk Kwon (Pusan
dalam Seni dan Budaya” National University, Korea)
10.15-10.30 Tanya Jawab Moderator (Arjon turnip)
10.30-11.15 “Pemamfaatan Inovasi dan Teknologi Informasi | Prof. Dr. Ir. Bambang Subiyanto,
dan Kkendala yang dihadapi Pemerintah dan | M.Agr (Deputi Jasa [Imiah, LIPI)
masyarakat dalam membangun Wilayah™
11.15-11.30 Tanya Jawab Moderator (Tumiur Gultom)
11.30-12.15 “Implementasi Inovasi dan Teknologi Informasi | Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd
Dalam  Pembangunan Pendidikan Didaerah, | (Rektor UNIMED)
Tantangan dan Peluang Di Era Globalisasi”
12.15-12.30 Tanya Jawab Moderator (Kamer Cipayung)
12.30-13.30 Istirahat, sholat, dan makan siang Sie Acara dan MC, Si Konsumsi/
Hiburan Musik Perlengkapan
13.30 -18.00 Seminar Pararel Panitia
19.00 - 20.00 Penutupan Kepala BAPPEDA Samosir
6 SEPTEMBER 2015 s "
08.00-12.00 | Field Trip | Panitia
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Semnar Nastonal Inovasi dan Teknologi Informasi 2015 (SNIT1)
Tuktuk Siadong., 5 - 6 September 20135

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA POKOK BAHASAN
ARITMATIKA SOSIAL DI KELAS VII SMP SWASTA KRISTEN IMMANUEL
MEDAN TAHUN AJARAN 2014/2015

Sanggam P. Gultom
Dosen FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan
JI. Sutomo Nomor. 4A Medan, Kode Pos 20221 Medan Timur
Telepon: (061) 4522922; 4522831, Faks.: 4571426
Email: paruntungan_sanggam@yahoo.co.id

ABSTRAK

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran The Power of Two terhadap
semampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII di SMP Swasta Kristen
‘mmanuel Medan. Dimana pemecahan masalah ini meliputi kemampuan memahami masalah, merencanakan
wasalah, melaksanakan masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Banyaknya strategi pembelajaran
menuntut seorang guru untuk menguasai dan memilih strategi pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi
selajaran guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Swasta Kristen Immanuel yang terdiri atas 2 kelas. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VII-B yang dipilih secara simple random sampling yang terdiri dari 27 orang siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 60,33 artinya bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
serkategori cukup. Nilai r* sebesar 0,972 artinya strategi The Power Of Two mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 97,20% dan selebihnya dipengaruhi oleh Jaktor lain. Persamaan
regresi sederhana yang diperoleh adalah Y =0,73+0969X . Pada persamaan tersebut koefisien arah regresi
Gnear b = 0,1792 bertanda positif artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan meningkat
dengan strategi pembelajaran The Power Of Two sebesar 0,1792. Dari uji kelinearan dan keberartian regresi
dperoleh F,,. > F,. atau 891,509 >4,24, maka H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh yang

signifikan antara strategi pembelajaran The Power Of Two terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa sehingga diharapkan strategi pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan
Lemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata Kunci: the power of two, aritmatika sosial, kemampuan pemecahan masalah

1. PENDAHULUAN siswa masih menganggap matematika sebagai
Siswa adalah aspek yang terlibat dalam kegiatan pelajaran yang sulit, akibatnya matematika kurang

Selajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut
sswa mengalami tindak mengajar, dan merespon
Zengan tindak belajar. Pada umumnya semua siswa
=clum menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi
Zari guru tentang sasaran belajar, maka siswa
mengetahui apa arti belajar baginya.

Matematika merupakan pelajaran yang sudah
oerikan sejak pendidikan dasar menengah bahkan
s=mpai pendidikan tingkat tinggi, dimana pada tingkat
“asar dan menengah waktu yang dialokasikan untuk
wempelajari matematika cenderung lebih banyak
“handingkan mata pelajaran lainnya. Matematika
berikan pada setiap jenjang pendidikan karena
watematika dapat melatih seseorang berpikir logis,
seranggung  jawab, memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
“weri berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah,
matematika merupakan salah satu penguasaan dasar
wemz dapat menumbuhkan kemampuan penalaran
sswa yang sangat dibutuhkan dalam laju
serkembangan dan kemajuan berbagai bidang. Hal ini
‘arenakan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
memerlukan matematika. Namun pada kenyataannya

digemari oleh sebagian besar siswa.

Sejalan dengan pernyataan di atas, matematika
sangat perlu diajarkan sebagaimana dalam pendapat
Crockroft (dalam Abdurrahman, 2009:253) yang
mengemukakan bahwa: “Matematika perlu diajarkan
karena: (1) Selalu digunakan dalam segi kehidupan
sehari-hari; (2) Semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai; (3) Merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4)
Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) Meningkatkan kemampuan berpikir
logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan (6)
Memberi  kepuasan terhadap usaha memecahkan
masalah yang menantang”. Selain itu, Paling
(dalam Abdurrahman, 2009:252) juga menyatakan
bahwa: “Matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia, suatu cara menggunakan informasi,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan
ukuran,  menggunakan  pengetahuan  tentang
menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan”.
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Akan tetapi pada kenyataannya, pendidikan
matematika masih memprihatinkan dilihat  dari
rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa.
Rendahnya hasil belajar matematika tersebut
disebabkan banyaknya kendala yang dihadapi oleh
siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Mereka memandang bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan membosankan karena kendala
yang dihadapi seperti ketelitian, visualisasi, kecepatan
serta ketepatan dalam menyeesaikan soal. Hal ini
menimbulkan persepsi buruk terhadap pelajaran
matematika bagi siswa dan menyatakan “matematika
adalah pelajaran yang sulit”. Persepsi ini yang
membuat siswa malas untuk belajar matematika.

Salah satu materi pelajaran matematika yang erat
kaitannya dengan konsep-konsep matematika dan
penerapan dalam pemecahan masalah adalah pada
pokok bahasan aritmatika sosial. Pada materi ini siswa
dituntut untuk menerapkan konsep-konsep aritmatika
sosial dalam soal pemecahan masalah. Seringkali
siswa tidak mengetahui proses atau langkah
menemukan penyelesaian aritmatika sosial. Siswa
Jjuga tidak memahami konsep awal tentang aritmatika
sosial seperti menghitung untung, rugi, harga jual dan
harga beli sehingga siswa sering mengalami kesulitan
dalam soal-soal pemecahan masalah.

Pada umumya, metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar
adalah  metode  konvensional yang  banyak
mengandalkan  ceramah. Dimana guru lebih
memfokuskan diri pada upaya memindahkan
pengetahuan ke dalam diri siswa tanpa memperhatikan
bahwa ketika siswa memasuki kelas, siswa
mempunyai bekal kemampuan yang tidak sama. Siswa
hanya ditempatkan sebagai objek sechingga siswa
menjadi pasif dalam kondisi belajar yang kurang
merangsang aktivitas belajar. Proses pembelajaran
yang berpusat pada guru tersebut, dengan guru sebagai
penyampai materi atau penceramah dan siswa sebagai
pendengar mempunyai kelemahan yaitu siswa
cenderung ribut, mengantuk, tidak ada siswa yang
mau bertanya, dan siswa tidak mampu menjawab
dengan sempurna pertanyaan yang diberikan oleh
guru.  Hal ini tentu saja akan mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
rendah.

Strategi pembelajaran yang kurang tepat serta

rendahnya  kemampuan  pemecahan  masalah
merupakan faktor yang mempengaruhi
ketidakmampuan siswa mengerjakan  soal-soal

pemecahan masalah. Kenyataan menunjukkan bahwa
tidak banyak siswa yang aktif yang mau dan suka
bertanya kepada temannya untuk mengatasi
kesulitannya, apalagi kepada guru. Guru harus
memiliki strategi khusus pada setiap pembelajaran
yang akan diajarkan. Strategi tersebut haruslah efektif,
efisien, dan cocok digunakan dengan karakteristik
materi pelajaran yang akan dipelajari.
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Cara belajar aktif merupakan cara belajar yang
dituntut dari siswa agar mereka dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk
mendorong siswa belajar secara aktif dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika yang merupakan faktor penting dalam
matematika. Jika siswa mampu memecahkan sendiri
masalahnya maka pembelajaran akan lebih bermakna.
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah
belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau
berfikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti.
Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan
kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara
rasional, lugas dan tuntas.

Guna mengatasi masalah yang telah dikemukakan
salah satunya adalah dengan cara menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif yaitu suatu strategi belajar
siswa dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda. Strategi pembelajaran ini
mempermudah  siswa dalam  memahami dan
menemukan masalah yang sulit dengan saling
berdiskusi. Strategi pembelajaran ini juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan
pendapat dan pertanyaan. Strategi tersebut adalah
strategi pembelajaran The Power of Two.

Strategi belajar kekuatan berdua (The Power of
Two) yang termasuk bagian dari belajar kooperatif
adalah belajar dalam kelompok kecil dengan
menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui
kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang didalamnya untuk mencapai
kompetensi dasar.

Strategi pembelajaran The Power of Two
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk
meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong
kepentingan dan keuntungan sinergi, itu karenanya
dua kepala tentu lebih baik daripada satu kepala.
Dengan model ini siswa diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika karena siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:
1) Rendahnya hasil belajar siswa; 2) Guru masih
mengajar  menggunakan  pendekatan  tradisonal
(teacher centered) yang memposisikan siswa sebagai
objek pasif di dalam belajar; 3) Kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah:
4) Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan
guru belum tepat untuk mengaktifkan siswa; 5)
Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika.

Merujuk pada uraian identifikasi masalah di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran The
Power of Two terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pokok bahasan
aritmatika sosial?”.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk




mengetahui  ada  tidaknya  pengaruh  strategi
pembelajaran The Power of Two terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada pokok
bahasan aritmatika sosial.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Pemecahan Masalah Matematika

Memecahkan masalah adalah merupakan suatu

aktivitas dasar bagi manusia. Kenyataan menunjukkan
sebagian besar kehidupan kita diperhadapkan dengan
berbagi masalah yang harus dicari penyelesaiannya,
Atas dasar ini pula maka pemecahan masalah menjadi
bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiannya siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman  mengguna-kan  pengetahuan  serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan
pada pemecahan masalah.
Abdurrahman  (2003:254) menyatakan bahwa:
“Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan
keterampilan”.  Pemecahan  masalah biasanya
melibatkan beberapa konsep dan keterampilan dalam
suatu situasi baru atau situasi yang berbeda. Dari
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pemecahan
masalah  adalah  suatu  cara  berpikir yang
mengaplikasikan berbagai aturan atau kombinasi
konsep dalam suatu situasi atau masalah.
Memecahkan masalah merupakan proses untuk
menerima tantangan untuk menjawab masalah. Untuk
dapat memecahkan masalah, siswa harus dapat
menunjukkan data yang ditanyakan.

Dengan mengajarkan pemecahan masalah siswa
akan mampu mengambil keputusan. Untuk belajar
memecahkan masalah para siswa harus mempunyai
Kesempatan untuk memecahkan masalah. Guru harus
mempunyai berbagai macam masalah yang cocok dan
bermakna bagi siswa-siswanya. Masalah-masalah
dapat diberikan kepada siswa sebagai pekerjaan rumah
atau  dikerjakan secara berkelompok. Slameto
12003:31) menyatakan: “Setiap persoalan perlu
dipecahkan selama siswa bersekolah, sejak duduk di
sekolah dasar harus dilatih memecahkan kesulitan
vang di hadapinya dalam hidup, sehingga kecakapan
guru mengajar adalah bagaimana usaha guru untuk
menghadapi kesulitan dan berusaha memecahkannya”.
Pernyataan  ini menunjukan bahwa seharusnya
pemecahan masalah merupakan suatu hal yang harus
dibiasakan sampai akhirnya pemecahan masalah
merupakan sesuatu yang akan menjadi bagian dari
hidup siswa.

2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2001:78)
“kemukakan bahwa kemampuan adalah kesang-
==pan. Kemampuan merupakan kesanggupan atau
sscakapan  seseorang dalam  melakukan  suatu
saivitas. Siswa juga dapat berbeda dalam cara
menerima, mengorganisasikan dalam cara pendekatan
wmasi belajar dan menghubungkan pengalaman-
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pengalamannya tentang pelajaran serta cara mereka
merespon metode pengajaran.

Dalam memecahkan masalah matematika ada
beberapa strategi yang dapat digunakan tergantung
pada masalah yang akan dipecahkan. Strategi
pemecahan masalah yang bersifat umum dan lebih
cenderung  dipakai dalam pemecahan masalah
matematika yaitu yang disarankan oleh George Polya
(dalam Magdalena, 2013:28) menyatakan dalam
pemecahan masalah terdapat empat langkah yang
harus dilakukan, yaitu:

. Memahami masalah.
2. Merencanakan pemecahan masalah.
3. Melaksanakan pemecahan masalah.
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh

(Looking Back)

Setelah siswa memperoleh hasil pemecahan
masalah pada langkah ketiga, siswa harus meninjau
kembali apakah hasil yang diperoleh adalah yang
terbaik dalam arti memenuhi persamaan-persamaan
yang ada (model matematikanya) dan ketepatan
perhitungan membandingkan hasil yang diperoleh
dengan kemungkinan hasil yang ada. Dengan kata lain
kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah siswa
menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang
diterapkan dan hasil yang diperoleh adalah yang
terbaik.

Adapun kategori pemecahan masalah siswa
disajikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tingkat Kemampuan Pemecahan

Masalah
Tingkat Kriteria
Kemampuan
90 -100 Kemampuan sangat tinggi
80 -89 Kemampuan tinggi
65-79 Kemampuan sedang
55-64 Kemampuan rendah
0-54 Kemampuan sangat rendah

2.3 Strategi Pembelajaran The Power of Two

Secara umum strategi mempunyai pengertian
sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa
diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai
A plan, method, or series of activities designed 1o
achieve a particular. educational goal. Jadi strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Kemp (dalam Sanjaya, 2008:126)
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efesien. Senada dengan pendapat diatas,
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Dick dan Carey (dalam Sanjaya, 2008:126) juga
menyebutkan strategi pembelajaran adalah satu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
pada siswa.

Sedangkan The Power of Two artinya
menggabung kekuatan dua orang. Menggabung
kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk
kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari
dua orang siswa. Kegiatan ini dilakukan agar muncul
sinergi yaitu dua orang atau lebih tentu lebih baik dari
pada satu.

Strategi Pembelajaran The Power of Two ini
adalah termasuk dari bagian active learning yang
merupakan  salah satu cara terbaik  untuk
meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian
tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil
siswa. Dukungan sesama siswa dan keragaman
pendapat, pengetahuan, serta keterampilan mereka
akan membantu menjadikan belajar sebagai bagian
berharga dari iklim di kelas. Namun demikan, belajar
bersama tidaklah selalu efektif. Boleh jadi terdapat
partisipasi yang tidak seimbang, Komunikasi yang
buruk dan kebingungan.

Strategi The Power of Two ini dirancang untuk
memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan
menimalkan kesenjangan antara siswa yang satu
dengan yang lain. Belajar kolaboratif menjadi populer
di  lingkungan pendidikan sekarang. Dengan
menempatkan peserta didik dalam kelompok dan
memberinya tugas dimana mereka saling tergantung
satu sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah
cara yang mengagumkan. Mereka condong lebih
tertarik dalam belajar karena mereka melakukannya
dengan teman sekelas mereka.

Aktivitas  belajar  kolaboratif — membantu
mengarahkan  belajar  aktif. Meskipun  belajar
independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong
belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui
aktivitas kerja kolaboratif dalam kelompok kecil akan
memungkinkan Kita untuk mempromosikan belajar
dengan belajar aktif.

Secara keseluruhan  penerapan  strategi
pembelajaran The Power of Two bertujuan agar
membiasakan siswa belajar aktif baik secara individu
maupun berkelompok dan membantu siswa agar dapat
bekerja sama dengan orang lain. Dengan demikian
pembelajaran menggunakan strategi The Power of
Two ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sehingga
prestasi belajar yang diperoleh juga diharapkan dapat
meningkat.

2.4 Tujuan Strategi The Power of Two

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran The
Power of Two ada beberapa tujuan yang harus dicapai
diantaranya adalah:
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1. Membiasakan belajar aktif secara individu dan

kelompok  (belajar bersam  hasilnya lebih

berkesan).

Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.

Agar peserta didik memiliki keterampilan

memecahkan masalh terkait dengan materi pokok

4. Meminimalkan kegagalan.

5. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang
satu dengan siswa yang lain.

S

w)

2.5 Aritmatika Sosial

Pada zaman dahulu kala apabila seseorang ingin
membeli suatu barang, maka ia harus menyediakan
barang miliknya sebagai ganti atau penukar barang
yang diinginkan tersebut. Misalnya seorang petani
ingin membeli pakaian, maka petani tersebut bisa
menukarnya dengan tiga ekor ayam atau membelinya
dengan dua karung beras. Pembelian dengan cara
tukar menukar dikenal dengan istilah barter.

Kemudian dengan berkembangnya pengetahuan
dan peradaban umat manusia, jual beli dengan cara
barter mulai ditinggalkan. Kegiatan jual beli
dilakukan dengan member nilai atau harga terhadap
suatu barang. Setelah mengalami proses, akhirnya
manusia menemukan benda yang disebut mata uang.

Sejalan dengan perkembangan dengan dalam
kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar istilah-
istilah perdagangan seperti harga pembelian, harga
penjualan, untung dan rugi. Istilah-istilah ini
merupakan bagian dari matematika yang disebut
aritmetika sosial, yaitu yang membahas perhitungan
keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-
hari beserta aspek-aspeknya.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Swasta
Kristen Immanuel Medan yang beralamat di Jalan
Slamet Riyadi No. 1, Kecamatan Medan Polonia,
yaitu Kelas VII-B pada Semester 1 Tahun Ajaran
2014/2015.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMP Swasta Kristen Immanuel Medan Tahun
Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 2 kelas.

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik
Simple  Random  Sampling  (penarikan sampel
sederhana). Dari 2 kelas yang diundi terpilih sebanyak
| kelas yang akan dijadikan sampel penelitian yang
diajarkan dengan strategi pembela-jaran The Power of
Two yaitu kelas VII-B.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran  dengan menggunakan  strategi
pembelajaran The Power of Two.




2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

3.4 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian quasi eksperimen, yaitu 1 kelas
dijadikan kelas eksperimen untuk perlakuan strategi
pembelajaran The Power of Two.

Dalam penelitian ini terdapat satu kelas sampel
vang akan diteliti yaitu kelas eksperimen. Penelitian
ini menggunakan desain pretest-posttes control grup.
Berikut design atau rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini, seperti pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Desain “Pretest-Posttest Control Group”

Kelompok | Pretest | Treatment | Posttest
Eksperimen 01 X2 02
Keterangan;
Ol @ Pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui

kemampuan awal.

X1 : Perlakuan dengan model pembelajaran The Power of
Two

02 : Posttest pada kelas cksperimen untuk mengetahui
kemampuan akhir.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen selama penelitian adalah:

Lembar Observasi kegiatan belajar mengajar.
Instrumen Tes hasil belajar.

 pofot

4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian
Data Nilai Observasi

Hasil pengamatan pada kelas sampel terhadap
pembelajaran dengan strategi pembelajaran The Power
of Two diperoleh nilai terendah 25 dan nilai tertinggi
100 dengan nilai rata-rata 62,48 dan simpangan baku
27,67.

Tabel 4.1 Data Nilai Observasi
X, Rata-rata
25
32
43
46
50
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Data Nilai Posttest

Hasil pemberian Posttest pada kelas sampel
diperoleh nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 100
dengan nilai rata-rata 60,33 dan simpangan baku
33.08. Data nilai Posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Posttest

X, Rata-rata

13

15

20

22
33
35

41

43

1Y 5 S =N [ P (99 1 P 4

46

10. 52

11. 63

12, 76

13. 78

14. 87

15. 100

Bee| === == == |=|o|=[to

Jumlah

4.2 Analisis Data
Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari hasil perhitungan Lyinung diperoleh harga
Ly =0,1423  dengan menggunakan tabel uji
Liliefors untuk n = 27 dan taraf nyata « = 0,05 , maka
harga L, =0169. Selanjutnya harga Lyitung Jika
dibandingkan dengan L, adalah Lhitung < Liaber-

Dengan demikian dapat disimpul-kan bahwa tes
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Normalitas Strategi The Power Of Two
Dari hasil perhitungan L, diperoleh harga

Ly =0,1338  dengan menggunakan tabel uji

liliefors (terlampir) untuk n = 27 dan taraf nyata
a =005, maka harga L, =0.169. Selanjutnya

harga L,,,-,,,,,g Jika dibandingkan dengan L, adalah

Lyitung < Liaber- Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa strategi pembelajaran The Power of Two
berdistribusi normal.

4.3 Analisis Regresi
Persamaan Regresi Sederhana

Regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari
hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat. Persamaan regresi yang digunakan
dikemukakan oleh Sudjana. Dari data hasil penelitian
diperoleh persamaan regresi: ¥ =9,9967 +1,1792.X .
Terdapat b sebesar 1,1792 yang artinya hasil
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
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akan meningkat sebesar 11,1792 jika model
pembelajaran The Power of Two meningkat sebesar
satu satuan.

Uji Keliniearan Regresi

Untuk menguji  kelinieran regresi dilakukan
dengan uji regresi sederhana X dan Y. Dari
perhitungan analisis varians disusun dengan Tabel 4.3
ANAVA seperti di bawah ini:

Tabel 4.3 Varians untuk Uji Kelinieran Regresi

(ANAVA)
Sumbe
r D F, a
Varian 5 JK KT i hing t
S
Total 2 126743 126743 - -
7
Koefisi | 1 | 126401, | 126401,
en (a) 2 2
Regresi | 1 | 27683,6 | 27683.6 | 891,509 | 4,2
(b/a) 85 85 4066 | 4
Residu | 2 | 776315 31,0526
5
Tuna 1| 434481 | 334216
Cocok | 3 66 6615 1173 2,6
Kekelir | 1 | 341,833 28,486 ! 0
uan 2 3333

Pada taraf nyata «=0,05, maka dengan
K periitong =k—2=13 dan  dk,. ., =n—k=12
diperoleh dari daftar distribusi F. Uji kelinieran
Foree =L173< F,, , =2,60, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis model regresi linier diterima
atau terdapat hubungan yang linier dan berarti antara

model pembelajaran The Power of Two terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Uji Keberartian Regresi

Dari hasil perhitungan  Fj,;,,,, diperoleh hasil
Frne =891,509 bila dikonsultasikan pada £,
F-la.‘k-l = 4’24 ?
F hitung > Flabel ’ Y akni
891509 > 4,24 dapat disimpulkan bahwa H, ditolak,
artinya kedua variabel tersebut tidak independen.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X

mempunyai pengaruh yang berarti dengan Y di mana
kedua variabel dinyatakan dalam persamaan regresi.

yaitu  F ..., maka diperoleh

sehingga diperoleh

Perhitungan Koefisien Korelasi dan Determinasi

Berdasarkan perhitungan uji koefisien korelasi
diperoleh nilai r,, =9,8627. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa korelasi antara variabel X dan
variabel Y adalah korelasi positif.

[
o
[

Untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y diketahui dengan
menggunakan  koefisien  determinasi,  melalui
perhitungan, yaitu: r* =0972 atau sebesar 97,20%.
artinya kontribusi strategi pembelajaran The Power of
Two terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi Aritmatika Sosial
sebesar 97,20% selebihnya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Dalam perhitungan uji keberartian koefisien
korelasi dengan perhitungan uji 7 diperoleh hasil harga
Lipung = 63,980 dengan a=0,05 dan
dk=n—-2=27-2=25 oleh karena -—f,,.,<
e <lo1720)  YAItU  —1,70814 < 63,980 < 1,70814
(salah), maka H, ditolak dan H, diterima artinya ada
hubungan yang kuat antara variabel X dengan variabel
Y (ada hubungan yang kuat antara strategi

pembelajaran The Power of Two dengan kemam-puan
pemecahan masalah matematika siswa).

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran The Power
of Two dalam pembelajaran Aritmatika Sosial dapat
meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata Observasi
62,48 dan simpangan baku 27,67 yang artinya model
pembelajaran The Power of Two sudah dijalankan
dengan cukup baik. Kemudian nilai rata-rata Posttest
sebesar 60,33 dan simpangan baku 33,08 artinya nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dalam kategori cukup baik.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah
Y'=99967+1,1792X . Pada persamaan tersebut
koefisien arah regresi linier » = 1,1792 bertanda
positif, yang artinya hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi aritmatika
social akan meningkat sebesar 1,1792 jika model
pembelajaran The Power of Two meningkat sebesar
satu satuan.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
B < Frupnes @tau 1173 < 2,60, maka H, ditolak dan
H, diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara strategi pembelajaran The Power of Two dalam
pembelajaran  Aritmatika Sosial. maka semakin
meningkat pula kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Kemudian dari uji keberartian
regresi diperoleh F,,,. > F,,, atau 891509 > 4,24
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran The Power of Two terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.



Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh
Loefisien korelasi r* =0972 atau 97,20%. Hasil
sersebut menunjukkan adanya korelasi antara strategi
pembelajaran The Power of Two dalam pembelajaran
matematika dan kemampuan peme-cahan masalah
matematika siswa pada materi Aritmatika Sosial
sebesar 96,20%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari analisis data dan pengujian hipotesis, maka
scbagai kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh strategi pembelajaran The Power of Two
terhadap kemampuan pemecahan masalah matema-
tika siswa pada pokok bahasan Aritmatika Sosial di
kelas VII SMP Swasta Kristen Immanuel Medan.
Dengan demikian strategi pembelajaran The Power of
Two secara nyata dapat mempengaruhi kemam-puan
pemecahan masalah siswa sebesar 97.20% yang
ditunjukkan melalui hubungan linier
¥=99967+1,1792X .

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas
diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi setiap guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar pembelajaran yang mengguna-
kan strategi pembelajaran The Power of Two
menunjukkan pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
Penggunaan strategi pembelajaran The Power of
Two dalam pembelajaran matematika sebaiknya
memperhatikan karakteristik materi pelajaran
yang sesuai dengan variabel yang ingin diukur.
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